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ABSTRAK

Luka insisi adalah luka akibat terpotongnya jaringan oleh goresan benda tajam. Senyawa
golongan flavonoid dan saponin telah dibuktikan secara pre klinis dapat mempercepat
penyembuhan luka. Tomat mengandung senyawa saponin dan bioflavonoid, sehingga
diperkirakan memiliki potensi sebagai obat penyembuh luka. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental. Metode optimasi menggunkan D-optimal dengan software
design exspert versi 7.1.5. Komponen yang dioptimasi adalah formula standar gel basis
natrium karboksimetil selulosa (Na-CMC) dan propilenglikol, respon yang dinilai adalah
daya lekat, daya sebar dan pH. Formula optimum gel dilakukan diuji stabilitas dan
aktivitas terhadap lama penyembuhan luka insisi pada kelinci. Hewan uji dibagi dalam
empat kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (basis gel), kontrol positif (betadin salap
10%),formula optimum dan tanpa perlakuan. Punggung kelinci dibuat luka insisi
sepanjang 3 cm dan kedalaman 0,3 cm, luka diolesi sampel uji sebanyak dua kali sehari
selama 7 hari. Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang luka selama perlakuan.
Data diuji statistik dengan metode ANOV A dilanjutkan dengan uji LSD (Last significant
different). Berdasarkan hasil penelitian, kombinasi CMC-Na dan propilenglikol
mempengaruhi pH, daya sebar dan daya lekat. Porsentase formula optimum bahan
teroptimasi gel yang dihasilkan untuk CMC-Na dan Propilenglikol masing-masing adalah
3,50% dan 11,50% dengan parameter nilai mutu fisik untuk pH 6,09, daya sebar 10,38
cm?, daya lekat 12,32detik. Formula gel optimum memiliki kestabilan yang baik terbukti
dari tidak terjadinya sineresis pada saat penyimpanan dengan suhu berbeda yaitu 10°C
dan 30°C.Analisis statistik menunjukkan aktivitas penyembuhan luka formula optimum
berbeda signifikan dibandingkan dengan kontrol negatif dan tanpa perlakuan.

Kata kunci : Gel, Lycopersicum esculentum Mill, D-optimal, Luka Insisi.
ABSTRACT

The incision wound is a wound due to the cutting of the tissue by sharp objects. Flavonoid
and saponin compounds have been clinically proven to accelerate wound healing.
Tomatoes contain saponin and bioflavonoid compounds, so they are thought to have
potential as wound healing drugs. This research is an experimental research.
Optimization method using D-optimal with software design expert version 7.1.5. The
optimized component is a standard gel formula based on sodium carboxymethyl cellulose
(Na-CMC) and propylene glycol, the rated response is pH, dispersion and stickiness. The
optimum gel formula was tested for stability and activity on the length of incision wound
healing in rabbits. Test animals were divided into four groups: negative control group
(base gel), positive control (10% betadin ointment), optimum formula and no treatment.
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Rabbit's back incision wound 3 cm long and 0.3 cm deep,the wound is smeared with test
samples twice a day for 7 days. Observations were made by measuring the length of the
wound during the treatment. Data were tested statistically by ANOVA method followed by
LSD test (Last significant different). Based on the results of the study, the combination of
CMC-Na and propylene glycol affect pH, dispersion and stickiness. Percentage of
optimum formula for gel optimized ingredients produced for CMC-Na and Propylene
glycol were 3.50% and 11.50% respectively with physical quality values for pH 6.09,
dispersion 10.38 cm?2, stickiness 12.32 seconds. The optimum gel formula has good
stability proven by the absence of sineresis during storage with different temperatures of
10 ° C and 30 ° C. Statistical analysis showed that optimum formula wound healing
activity was significantly different compared to negative and untreated controls.

Keywords: Gel, Lycopersicum esculentum Mill, D-optimal, Incisional Wounds

LATAR BELAKANG

Luka adalah suatu kerusakan bagian tubuh yang terjadi pada kulit berupa
jaringan yang terputus, robek, atau rusak oleh karena suatu sebab(Librianty,
2015). Salah satu jenis luka adalah luka insisi, luka insisi adalah luka dengan
gambaran garis tepi luka yang rapi,seperti luka ringan yang terjadi akibat irisan
oleh instrumen tajam atau insisi saat pembedahan (Wombeogo and Kuubire,
2014)

Obat topikal sintesis yang umum digunakan pada luka insisi adalah kompres
iodium povidon atau nitras-argenti 0,5% yang berperan sebagai bakteriostatik
untuk semua kuman(Sjamsu, 2005) Tetapi penggunaan iodium povidon dan
nitras-argenti yang berlebihan dapat menimbulkan efek samping berupa
dermatitis, bengkak, gatal dan rangsangan nyeri yang sangat pada daerah sekitar
luka (Afiyanti and Rachmawati, 2014)

Variasi tanaman sangat banyak di alam yang telah dimanfaatkan oleh
masyarakat, baik sebagai bahan makanan maupun sebagai bahan obat-obatan,
salah satunya tanaman tomat. Tomat sebagai komuditi pertanian untuk keperluan
rumah tangga apabila sudah matang akan mengandung air tidak kurang dari 95%
sehingga kandungan tersebut menyebabkan tomat mudah membusuk atau mudah
rusak secara fisik. Tomat yang rusak hanya dijadikan limbah yang tidak
bermanfaat dan sering menimbulkan masalah bagi lingkungan karena belum
adanya upaya pengolahan menjadi produk yang bermanfaat (Sumardiono, Basri
and Pasonang Sihombing, 2009)

Tomat mengandung beberapa senyawa kimia, dua diantaranya adalah
saponin dan bioflavonoid. Senyawa golongan flavonoid, saponin dan tanin telah
dibuktikan secara pre klinis bisa mempercepat penyembuhan luka (Suhartati,
2015) Bentuk sediaan dengan rute topikal sangat disukai, salah satunya adalah gel.
Sediaan gel mempunyai beberapa sifat yang disukai seperti alirannya yang
tiksotropik, tidak lengket, mudah menyebar, mudah dibersihkan, kompatibel
dengan beberapa eksipien dan larut dalam air(Soebagio and Rusdiana, 2007).
Untuk mendapatkan sediaan gel yang bermutu dengan kualitas yang baik maka
diperlukan optimasi formula dengan memperhatikan konsentrasi serta
karakteristik bahan yang digunakan. Design Expert adalah software yang
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diproduksi oleh stateease, merupakan metode statistik yang khusus digunakan
untuk melakukan desain eksperimental yaitu untuk menentukan formula
optimum(Tiaraswara, 2015).

Berdasarkan informasi diatas, dianggap penting melakukan penelitian
tentang optimasi formula gel ekstrak daging limbah tomat (Licopersicum
esculentum Mill) dan uji aktivitas terhadap lama penyembuhan luka insisi pada
kelinci.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental yang
merupakan penelitian laboratorium dengan metode D-Optimal.
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Agustus tahun 2018 di
Laboratorium Farmakognosi dan Teknologi Farmasi D3 Farmasi Universitas
Muhammadiyah Mataram.
Sampel Penelitian
Daging limbah tomat yang diperoleh dari lahan pertanian tanaman buah
tomat yang berada di Desa Gili Sasak, Kecamatan Kuripan Kabupaten Lombok
Barat
Kriteria Sampel :
1. Kiriteria Inklusi : Daging limbah tomat cacat tidak layak jual dan tanpa biji.
2. Kiriteria Eksklusi : Daging limbah tomat yang busuk.
Variabel Penelitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Formulasi gel yang meliputi
CMC-Na, gliserin, propilenglikol, aquadest, dan serbuk daging limbah
tomat.Variabel terikat lama penyembuhan luka insisi pada hewan uji sedangkan
variabel moderat yaitu uji sifat fisik gel meliputi uji pH, uji daya sebar, dan uji
daya lekat.
Instrumen Penelitian
1. Alat
Neraca analitik digital, alat-alat gelas, mesh no.60, mortir danstemper,
blender, kompor, oven, sendok tanduk, mistar, lap, tissue, nampan, sudip,
batang pengaduk, kertas perkamen, kaca arloji, pipet tetes, termometer, pH
meter, pot gel, alat uji daya lekat dan daya sebar, masker, sarung tangan,
stopwatch, kandang kelinci, alat cukut, surgical blade steril nomor 11.
2. Bahan
Daging limbah buah tomat, aquadest, CMC-Na, gliserin, propilenglikol, dan
etil klorida spray sebagai anastesi lokal untuk hewan uji. Subjek uji
penelitian ini adalah kelinci
Prosedur Penelitian
1. Persiapan Sampel
Sampel yang telah didapatkan dibersihkan, dipisahkan dari bagian yang
sedikit rusak dan bijinya. Bagian buah yang digunakan adalah daging buah
tomat tanpa bijinya, lalu dipotong kecil-kecil menjadi beberapa bagian.
Dikeringkan dalam oven pada suhu 60-80°C sampai kering(Agoes, 2007).
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Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak daging limbah buah tomat (Lycopersicum esculentum
Mill) sebanyak 50 gram simplisia limbah tomat kemudian dimasukkan ke
dalam gelas kimia. Tambahkan pelarut etanol 70% sebanyak 500 ml (1:10)
kemudian dilakukan maserasi selama 24 jam sambil sesekali diaduk. Setelah
24 jam, maserat yang terbentuk diambil, lalu tambahkan lagi etanol lalu
maserasi lagi, ulangi sampai maserat menjadi jernih. Campur semua ekstrak
encer pada satu tempat. Kemudian dievavorasi dengan menggunakan alat
rotary evavorator dengan suhu 80°C sehingga diperoleh ekstrak
kental(Departement Kesehatan, 2000)

Optimasi formula gel

Formula Standar yang digunakan adalah formula standar gel basis natrium
karboksimetil selulosa (Na-CMC) dengan komponen gliserin, Propilenglikol
dan aquades. Optimasi formula menggunakan design exspert versi 7.1.5.
Komponen yang dioptimasi adalah natrium karboksimetil selulosa (Na-CMC)
dan propilenglikol, parameter atau respon yang dinilai adalah daya lekat,
daya sebar dan pH(Aponno, 2014).

Pembuatan Gel

Pembuatan gel diawali dengan menyiapkan semua bahan yang akan
digunakan. Bahan ditimbang sesuai dengan formula yang ada. Ekstrak
dilarutkan dalam sebagian air yang telah dipanaskan pada suhu 50°C,
ditambahkan CMC-Na dan diaduk hingga homogen. Ditambahkan gliserin,
propilenglikol dan air dengan pengadukan secara kontinyu hingga terbentuk
gel (Aponno, 2014).

Uji Sifat Fisik Sediaan

a. PH

100 mg formula gel ditimbang dalam labu ukur 50 mL selanjutnya
ditambahkan aquadest sampai 50 mL (konsentrasi 0,2%). pH gel dicatat
dengan pH meter, pH meter dibiarkan kontang dengan sel selama 1 menit.
Percobaan ini untuk memeriksa netralitas gel antar batch yang berbeda
(Chaudhary et al., 2011)

b. Daya Sebar

Setengah gram formula gel diletakkan di pusat antara 2 lempeng gelas,
dimana lempeng sebelah atas ditimbang terlebih dahulu kemudian diletakkan
diatas gel dan dibiarkan selama 1 menit. Diatasnya diberi beban 150 g,
dibiarkan 1 menit dan ukur diameter sebarnya. Pengamatan dilakukan setiap
minggu selama 4 minggu (Purwanto, Mufrod and NSP, 2015).

c. Daya Lekat

Gelas objek ditandai 4 x 2,5 cm, kemudian sebanyak 0,25 g gel diletakkan
dititik tengah luasan tersebut dan ditutup dengan gelas objek lain. Beri beban
1kg selama 5 menit, Kedua gelas objek yang telah saling melekat satu sama
lain dipasang pada alat uji yang diberi beban 80 g. Dicatat waktu yang
diperlukan hingga terpisahnya dua objek gelas tersebut. Pengamatan
dilakukan setiap minggu selama 4 minggu (Purwanto, Mufrod and NSP,
2015).
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Uji aktivitas lama penyembuhan luka formula gel optimum.

a. Penyiapan hewan uji dan pembuatan luka

Pada punggung kelinci terlebih dahulu dianestesi lokal menggunakan etil
klorid spray lalu dibuat luka insisi menggunakan pisau bedah. Pada masing-
masing area dibuat luka dengan ukuran 3 cm dengan kedalaman 0,3
cm(Ramdani, Mambo and Wuisan, 2014).

b. Pembagian kelompok uji dan pengamatan

Pengujian dibagi menjadi empat kelompok sebagai berikut:

Kelompok 1: Luka di beri formula optimum gel

Kelompok 2: luka diberi betadin salap 10%

Kelompok 3: Luka diberi basis gel

Kelompok 4: Tidak diberikan perlakuan apa-apa.

Masing-masing kelompok di replikasi 3 kali, area luka di olesi sampel uji 2
kali sehari selama 7 hari. Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang
luka selama perlakuan.

c. Uji Stabilitas Formula Optimum Dengan Metode Cyling Test

Uji stabilitas dilakukan untuk mengetahui kualitas sediaan gel serbuk getah
ashitaba, apakah sediaan gel yang dibuat mengalami perubahan sifat fisik,
Gel disimpan pada suhu 10°C selama 24 jam lalu dikeluarkan dan
ditempatkan pada suhu 30°C selama 24 jam. Perlakuan ini adalah satu
siklus.Percobaan diulang sebanyak 3 siklus. Sineresis adalah proses dimana
cairan terpisah dari gel(Farmasi, 2014).

. Analisis data dengan pendekatan D-Optimal menggunakan Design Expert
versi 7.1.5 .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Ekstrak

Sebanyak 200 g serbuk daging limbah tomat di maserasi menggunakan

pelarut etanol 70% menghasilkan 35,88 g ekstrak dengan rendemen 17,94 %.
Maserasi dipilih karena dapat mengekstrak senyawa dengan baik dan dapat
mencegah dekomposisi senyawa yang labil terhadap pemanasan.

Uji kwalitatif kandungan senyawa

Sebelum melakukkan penelitian dilakukan uji pendahuluan atau uji senyawa

yang terkandung dalam limbah tomat tersebut, meliputi uji alkaloid dan
saponin.Hasil uji dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1
Hasil Uji Pendahuluan Senyawa Metabolitme Sekunder Limbah Tomat

Senyawa Hasil
Alkaloid -
+
Flavonoid +
Saponin +

Keterangan: (+) positif: mengandung golongan senyawa; (-) negatif:
tidak mengandung golongan senyawa.
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Pembuatan Gel

Pembuatan gel dengan zat aktif ekstrak limbah tomat. Bahan pembentuk gel
yang biasa digunakan adalah Carbopol, CMC-Na dan HPMC. Pada penelitian ini
digunakan basis gel CMC-Na. Komponen lain dalam formula gel antara lain
gliserin yang berfungsi sebagai humektan dan menjaga stabilitas sediaan, propilen
glikol untuk meningkatkan kelarutan , aquadest digunakan sebagai pelarut
sekaligus fase air. Aquadest adalah pelarut yang umum digunakan dalam sediaan
semisolida karena bersifat netral, tidak berwarna, tidak berbau, kompatibel dengan
hampir semua bahan tambahan, dan dapat membantu masuknya bahan aktif
dengan cara menghidrasi stratum korneum. Sedangkan propilen digunakan
sebagai humektan atau untuk mempercepat kelarutan dan sebagai pelarut campur
sehingga tidak terjadi pengendapan (Rowe, R.C., Sheskey, P. J., Owen, 2006).

Sediaan gel dibuat dengan teknik pencampuran, yakni dilarutkan CMC-Na
dilarutkan terlebih dahulu agar terbentuk masa gel kemudian diaduk hingga
homogen, ditambahkan serbuk, gliserin, propilenglikol dan sisa air dengan
pengadukan secara kontinyu hingga terbentuk gel.

Desain Formula Sediaan Gel Ekstrak Daging Limbah Tomat dengan Design
Expert 7.1.5.

Optimasi formula gel menggunakan Design Expert dengan metode D-
Optimal. Sebelumnya ditentukan porsentase aras bawah dan aras atas komponen
teroptimasi berdasarkan range penggunaan sediaan topikal yang terdapat pada
Handbook of Pharmaceutical Excipients. Nilai persentase terendah sampai
tertinggi komponen penyusun gel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2
Persentase aras bawah dan atas optimasi bahan gel ekstrak daging
limbah tomat

Persentase Aras Bawah dan Aras Atas Bahan Teroptimasi
CMC-Na Propilenglikol
2%-5% 10%-13%

Nilai persentase terendah sampai tertinggi. Dimasukan ke dalam design dan
didapatkan sebanyak 13 run. Selanjutnya dibuat dengan respon meliputi pH, daya
sebar dan daya lekat.Seperti yang tertera pada tabel 3.

Tabel 3
Desain dan hasil respon formula gel ekstrak daging limbah tomat

Run Komponen Komponen Respon Respon Respon
1 (%) 2 (%) 1 2 (cm?) 3 (detik)
CMC-Na Propilenglikol PH Daya Sebar Daya Lekat
1 3,50 11,50 6,30 11,19 8,18
2 4,62 10,38 6,00 8,81 46,10
3 2,00 13,00 6,10 16,43 1,58
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Run Komponen Komponen Respon Respon Respon

1 (%) 2 (%) 1 2 (cm?) 3 (detik)
4 2,38 12,62 6,20 11,19 11,45
5 4,24 10,76 6,10 8,42 13,20
6 5,00 10,00 6,10 7,79 23,58
7 2,00 13,00 6,20 12,72 1,52
8 5,00 10,00 5,90 7,42 14,81
9 12,24 10,00 5,90 6,95 5,30
10 2,76 12,24 6,10 11,64 3,69
11 3,87 11,13 6,00 6,60 18,02
12 2,00 13,00 6,30 15,37 1,00
13 3,50 11,50 6,00 9,62 14,00
Rata-rata 6,09 10,31 12,49

Masing-masing formula dibuat dengan bobot 25 gr dengan komposisi bahan
teroptimasi CMC-Na dan propilen glikol ditambahkan ekstrak limbah tomat 5%,
gliserin 10% dan aquadest hingga 100%. Kemudian dilanjutkan uji respon
meliputi pH, daya sebar dan daya lekat. Dari nilai respon yang didapatkan
dimasukan ke dalam design untuk dilakukan analisis sesuai parameter masing-

masing antara lain:
1. Hasil pH

Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman sediaan gel guna
menjamin gel yang dihasilkan tidak mengiritasi kulit. pH suatu sediaan topikal
harus sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5. apabila pH sediaan <4,5 kulit akan
mengiritasi, sedangkan apabila pHnya >6,5 kulit akan jadi kering (Tranggono,
R.I., 2007). Hasil uji pH pada 13 formula yang dihasilkan design berada pada
rentang yang dipersyaratkan. Respon PH yang dihasilkan diuji normalitas nya
dengan Design. Analisis kurval normal plot of residu menunjukan bahwa data
terdistribusi normal seperti tampak pada gambar 1. Kurva dibuat dengan mem-
plot-kan data normal % probability dengan internally studentized residuals
yang merupakan nilai simpangan baku antara nilai respon hasil prediksi dengan

nilai observasi

Normal Plot of Residuals
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Gambar 1

Kurva Normal Plot Of Residuals pH
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Internally studentized residuals diperoleh dengan cara membagi antara nilai
selisih respon observasi dan respon prediksi dengan nilai standar deviation dari
selisih kedua respon tersebut. Berdasarkan kurva diatas terlihat bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang
menandakan bahwa data terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan uji
ANOVA pada design expert7.1.5. Dari Uji ANOVA yang sudah dilakukan maka
didapatkan hasil statistik yang dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4
Hasil analisis statistik ANOVA respon pH

Source p-value kemaknaan
Model (linear mixture) >0,0092 signifikan
Lack of fit test 0,9752 Tidak signifikan

Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada tabel 4 diketahui bahwa model
yang tepat untuk menerangkan respon pH adalah linear model. Hal ini terlihat dari
p-value model linear yaitu 0,0092 (<0,05) menunjukkan hasil yang signifikan.
Hasil ini diperkuat dengan nilai lack of fit test (ketepatan model) sebesar 0,9752
(>0.05) yang berarti tidak ada perbedaan bermakna antara data observasi dengan
data hasil prediksi dari model yang dibuat. Profil variasi dua komponen terhadap
respon pH dilihat pada gambar 2.

Two Component Mix
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Aclual Prefilenglikel 13 12.25 15 1075 10

Variasi dua komponen terhadap respon pH

Persamaan Least Sygnificant Different (pseudo components) yang diperoleh
adalah persamaan linear yang dapat dilihat pada persamaan (1)
Yi=0,5A)+0,5B....ccceennn..... Persamaan (1)

Keterangan :Y| = pH
A = Komposisi CMC-Na
B = Komposisi Propilen glikol
Berdasarkan persamaan (1) menunjukkan bahwa kedua komponen
memberikan pengaruh yang positif yang sama dapat meningkatkan persentase pH.
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2. Hasil Uji Daya Sebar

Daya sebar merupakan parameter penting dalam penilaian kemampuan gel
untuk menyebar. Sediaan gel dapat dikatakan memenuhi sifat mekanik yang
optimal, jika sediaan mudah dikeluarkan dari wadah dan memiliki daya sebar
yang baik pada kulit ketika sediaan diaplikasikan sehingga dapat memberikan
kenyamanan penggunaan oleh konsumen (Garg et al., 2002). Daya sebar gel
diperlihatkan oleh diameter dan luas sebar gel terhadap beban yang ditambahkan.
Spesifikasi diameter daya sebar yaitu 5 — 7 cm (Garg et al., 2002). Respon daya
sebar di uji normalitas mnggunakan Design Expert7.1.5. Analisis kurva normal
plot of residual dengan parameter daya sebar tampak pada gambar 3

Normal Plot of Residuals

Narmal % Prahahility
I

nternally Studentized Residuals

Gambar 3
Kurva Normal Plot Of Residual Respon Daya Sebar

Berdasarkan kurva tersebut, terlihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang menandakan bahwa data
terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan uji ANOVA pada design expert
7.1.5.Daru Uji ANOVA yang sudah dilakukan maka didapatkan hasil statistik
yang dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5
Hasil Analisis ANOVA Design Expert 7.1.5 Respon Daya Sebar

Source p-value Kemaknaan
Model (linier mixture) 0,0001 Signifikan
Lack of fit test 0,3207 Tidak signifikan

Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada tabel 5 diketahui bahwa model
linier merupakan model yang dapat menerangkan respon daya sebar gel, hal ini
terlihat dari nilai p-value yaitu 0,0001 (<0,05) menunjukkan hasil yang
significant. Hasil lack of fit test sebesar 0,3207 (>0.05) yang berarti tidak ada
perbedaan bermakna antara data observasi dengan data hasil prediksi dari model
yang dibuat. Hasil pengujian daya sebar kemudian dianalisis menggunakan
Design Expert 7.1.5 untuk melihat pengaruh masing-masing komponen ataupun
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interaksi antar komponen terhadap daya sebar yang dihasilkan. Profil variasi dua
komponen terhadap respon daya sebar dapat dilihat pada gambar 4.

Two Component Mix
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]
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Gambar 4
Variasi dua komponen terhadap respon daya sebar

Persamaan Least Sygnificant Different (pseudo components) yang diperoleh
adalah persamaan linear yang dapat dilihat pada persamaan (2).

Y: =+0,50(A)+0,50 (B) ....c.evnnnnn. Persamaan (2)

Keterangan : Y| = Daya Sebar

A = Komposisi CMC-Na

B = Komposisi Propilen glikol

Berdasarkan persamaan (2) menunjukkan bahwa Kedua komponen ini
memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan persentase daya sebar
dengan nilai koefisien yaitu +0,50.
3. Hasil Daya Lekat

Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan
gel tersebut untuk melekat pada kulit. Daya lekat yang baik memungkinkan obat
tidak mudah terlepas dan semakin lama melekat pada kulit, sehingga dapat
menghasilkan efek yang diinginkan. Persyaratan daya lekat yang baik untuk
sediaan topikal adalah > 4 detik (Mukhlishah, Sugihartini and Yuwono, 2016).
Adapun hasil respon daya lekat pada 13 run memenuhi persyaratan, dapat dilihat
pada tabel 3. Respon daya lekat dengan uji normalitas menggunakan Design
Expert 7.1.5. Analisis kurva normal plot of residuals terhadap respon daya lekat
dapat dilihat pada gambar 5.

Normal Plot of Residuals

Nnrmal % Prahahility

Internally Studentized Residuals

Gambar 5
Normalplot of residuals terhadap respon daya lekat
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Berdasarkan kurva diatas, terlihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang menandakan bahwa data
terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan uji ANOVA pada design expert
7.1.5. Dari Uji ANOVA yang sudah dilakukan maka didapatkan hasil statistik
yang dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6
Hasil Analisis ANOVA Design Expert 7.1.5 Respon Daya Lekat
Source p-value Kemaknaan
Model (linear mixture) 0,0277 Significant
Lack of fit test 0,0644 Not significant

Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada tabel 6 diketahui bahwa model
yang dapat menerangkan respon daya lekat gel, hal ini terlihat dari p-value model
linear yaitu 0,0277 (<0,05) menunjukkan hasil yang significant. Hasil lack of fit
test sebesar 0,0644 (>0.05) yang berarti tidak ada perbedaan bermakna antara data
observasi dengan data hasil prediksi.

Two Component Mix

47 —|

24 —|

Mava | ekat

Actual CMCNa 2 275 35 425 5
Actual Profilenglikol 13 1225 11.8 10.75 10

Gambar 6
Variasi dua komponen terhadap daya lekat

Persamaan Least Sygnificant Different (pseudo components) yang diperoleh
adalah persamaan linear yang dapat dilihat pada persamaan (3)

Y1 =+0,50(A) +0,50 (B) .....ccvvennn..n Persamaan (3)

Keterangan :Y| = Daya Lekat

A = Komposisi CMC-Na

B = Komposisi Propilen glikol

Berdasarkan persamaan (3) menunjukkan bahwa Kedua komponen ini
memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan persentase daya lekat
dengan nilai koefisien yaitu +0,50.
Formula Optimal Gel Ekstrak Limbah Tomat

Formula paling optimal adalah formula dengan nilai desirability maksimum.
Desirability yang semakin mendekati nilai 1,0 menunjukkan kemampuan design
menghasilkan formula yang mendekati sempurna(Nurmiah er al., 2013).
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Komponen formula gel yang dioptimasi adalah CMC-Na dan Propilen glikol dan
respon yang digunakan adalah uji pH, daya sebar dan daya lekat. Setiap
komponen dan respon dilakukan pembobotan kepentingan untuk memperoleh
respon optimal yang diinginkan. Pembobotan kepentingan ini disebut juga
importance, dimana terdapat pilihan tanda positif satu (+) hingga positif lima
(+++++). Semakin tinggi tingkat kepentingan dari komponen dan respon yang
diukur, maka semakin besar bobot kepentingan yng diberikan. Bobot kepentingan
dan target respon formula gel dapat dilihat pada tabel 7

Tabel 7
Optimasi Formula Gel Ekstrak Limbah Tomat

Nama Target Lower limit Upper limit Importance
CMC-Na In range 2 5 3
Propilen glikol Target 10 13 3
pH In range 5,9 6,3 3
Daya lekat In ringe 1 46,1 3
Daya sebar Target _ 6,60185 16,4305 3

Komponen CMC-Na dioptimalkan dengan In range dan Propileglikol
tertarget keduanya mempunyai nilai  importance yang sama sebesar tiga
(+++),artinya kedua komponen memiliki peran yang sama dalam menentukan
formula yang optimum. Formula yang disarankan oleh program Design Expert
7.1.5 sebanyak satu (1) solusi formula yang terlihat pada tabel 8.

Tabel 8
Formula yang disarankan oleh Design Expert 7.1.5

A (%) B(%) pH Daya Sebar Daya Decirability
(cm?) Lekat
(dtk)
3,500% 11,500% 6,09446 10,3839 12,3177 0,88

Keterangan : A = CMC-Na
B = Propilen glikol

Berdasarkan gambar, nilai desirability yang diperoleh melalui optimasi ini
adalah 0,88. Desirability adalah nilai target dari suatu optimasi yang ingin dicapai.
Nilainya berkisar antara 0-1. Apabila nilai desirability makin mendekati satu,
maka hal tersebut menunjukan semakin tingginya kesesuian formula yang
diperoleh untuk mencapai formula optimum dengan variabel respon yang
dikehendak. Titik perpotongan hasil formula optimal dapat dilihat pada countour
plot dengan nilai desirability sebesar 0,88 pada gambar 7.
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Two Component Mix

Nesirahility

Gambar 7
Variasi campuran dua komponen

Uji Stabilitas Fisik dengan Metode Cyling Test

Gel disimpan pada suhu 10°C selama 24 jam lalu dikeluarkan dan
ditempatkan pada suhu 30°C selama 24 jam. Perlakuan ini adalah satu siklus.
Percobaan diulang sebanyak 3 siklus. Dari hasil pengujian dapat dilihat ada atau
tidak terjadi sineresis. Sineresis adalah proses dimana cairan terpisah dari gel.
Pada penelitian ini didapatkan hasil yang tertera pada tabel 9.

Tabel 9
Hasil Uji Cyling Test
Formula Hasil
F1 Tidak terjadi sineresis
F2 Tidak terjadi sineresis
F3 Tidak terjadi sineresis

Berdasarkan tabel di atas bahwa gel ekstrak limbah daging tomat tidak
mengalami sineresis, hal ini menunjukan bahwa pada penyimpanan suhu 10°C dan
suhu 30°C stabil. Penyebab sineresis yaitu sediaan terlalu lama diletakkan atau
disimpan di udara terbuka, dan terjadi kenaikan suhu. Hal ini mengakibatkan
adanya kontraksi di dalam massa gel. Cairan yang terjerat akan keluar dan berada
di atas permukaan gel.

Uji Aktifitas Terhadap Lama Penyembuhan Luka insisi Formula Optimum
Gel

Pengujian aktivitas gel ekstrak limbah daging tomat dilakukan pada kulit
punggung kelinci yang disayat lalu diberikan perlakuan berupa betadin (kontrol
positif), formula optimum gel, gel tanpa ekstrak/basis (kontrol negatif) dan tanpa
perlakuan. Masing-masing dioleskan pada area luka dimana pengolesan dilakukan
2 kali sehari dengan 3 kali replikasi pada setiap kelompok perlakuan, selama
pengolesan diamati dengan mengukur panjang luka yang terjadi menggunakan
penggaris satuan cm. Setelah dilakukan pengamatan terhadap panjang luka setiap
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hari hingga hari ketujuh, data kemudian diuji statistik dengan metode anova maka
didapatkan hasil penutupan luka seperti terlihat pada tabel 10.

Tabel 10
Mean+SD Penyembuh Luka

Kelompo Mean+Sd Panjang Luka ( cm)

k Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5 Hari ke-6 Hari ke-7

betadin 2.433+0.05 1.967+0.058* 0.967+0.05 0.667+0.05  0.300+0.10  0.000+0.00
8 8 8 0? 0?

Formula  2.567+0.05  2.333+0.058 1.567+0.05 1.100£0.10  0.767+.058> 0.433+0.05
optimum /b b ]b ob ]b

Basis 2.733+£0.05  2.667+£0.058  2.567+.058¢ 2.467+0.05 2.367+.058° 2.167+0.05
8C 4C 80 SC

Tanpa 2.767£0.05  2.667+£0.058° 2.567+.058¢ 2.467+0.05 2.367+0.05 2.167+0.05
perlakuan 8¢ g¢ g¢ 8¢

Keterangan : Simbol a”b”c” yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antar kelompok
perlakuan (P<0,05)

Berdasarkan hasil uji Anova untuk aktivitas penyembuhan luka insisi pada
kelinci telah dipaparkan pada tabel 10 dengan melihat rata-rata pengukuran luka
setiap harinya. Pada masing-masing kelompok (betadin, formula optimum, basis,
tanpa perlakuan) memberikan perbedaan yang signifikan terhadap panjang luka
dari hari pertama sampai hari ketujuh (P<0,05). Formula optimum ekstrak daging
limbah tomat lebih efektif sebagai penyembuh luka insisi, karena penutupan luka
yg lebih cepat dibandingkan dengan plasebo atau basis gel

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Porsentase formula optimum bahan teroptimasi gel serbuk getah ashitaba
yang dihasilkan untuk CMC-Na dan Propilenglikol masing-masing adalah
3,50% dan 11,50%.

2. Parameter mutu fisik formula optimum gel serbuk getah ashitaba yang
dihasilkan untuk nilai pH 6,094, daya sebar 10,383 cm?, daya lekat 12,317
detik serta menunjukkan stabilitas yang baik selama proses penyimpanan.

3. Gel ekstrak limbah daging tomat berpotensi sebagai alternative obat luka
insisi. Dilihat pada hari ke 7 pengamatan terdapat perbedaan yang signifikan
antara formula optimum dengan basis maupun tanpa perlakuan.
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